Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Keluarga miskin dalam perangkap kemiskinan : Studi kasus unsur-unsur
kemiskinan di Desa Bulakan Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon, Banten
Arifiyanto, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=73248& |okasi=|okal

Studi sosiologi tentang kemiskinan sejauh penulis amati, lebih terfokus pada pembahasan mengenai faktor
eksternal yang dapat menyebabkan kemiskinan. Padahal secara empirik, kemiskinan itu sendiri sudah
menjadi realita sosial yang kompleks yang di dalamnya terkandung berbagai permasalahan. Keluarga
miskin, scat ini didugatidak hanya diliputi oleh adanya keadaan akan kekurangan materi namun jugatelah
dipersulit oleh masalah-masalah lain yang hidup dan berkembang di tengah-tengah kehidupan keluarga
miskin.

Terdapat lima unsur permasal ahan kemiskinan yang diasumsikan telah meliputi keluarga-keluarga miskin,
yaitu unsur kekurangan materi, kelemahan jasmani, keterasingan (isolasi), kerentanan, dan unsur ketidak-
berdayaan. Kelima unsur ini dalam prosesnya berjalan saling berhubungan satu sama lain sehingga
membentuk sebuah perangkap kemiskinan. Adanya bentuk kemiskinan yang telah berubah wujud menjadi
suatu perangkap bagi keluarga-keluarga miskin inilah yang menyebabkan keluarga miskin sulit untuk keluar
dari kemiskinannya.

Untuk mengetahui kebenaran akan dugaan dan asumsi tersebut, dilakukan suatu kajian mengenai teori dan
konsep kemiskinan terutama mengenai perangkap kemiskinan yang dibangun oleh Robert Chambers.
Dengan memperhatikan secara seksama terhadap kenyataan-kenyataan empirik, dilakukan perbandingan
terhadap teori tersebut dengan hasil penelitian. Sementaraitu, teori John Friedman, Rohidi, Mahbub ul Had,
James Scott, dan Charles Zastrow digunakan sebagai penguat dan hasil lapangan yang ditemukan.

Jenis penelitian ini berupa studi kasus yang mendeskripsikan hubungan antara unsur-unsur kemiskinan.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh keluarga miskin yang berdomisili di desa Bulakan, Cilegon.
Adapun sampelnyayaitu 25 persen dari jumlah keseluruhan keluarga miskin dan 5 keluarga miskin sebagai
sample kasus. Penelitian ini menggunakan kombinasi data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
yang dipakai adalah data jawaban 50 keluarga miskin terhadap quesioner penelitian. Untuk menguji
hubungan antara unsur-unsur kemiskinan digunakan uji korelasi rank spearman yang diolah dengan SPSS.
10.0. Adapun data kualitatif yang dipakai adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan lima
keluarga miskin dan empat informan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan kemiskinan yang dialami ofeh keluarga miskin tidak
hanya di dominasi oleh unsur kekurangan materi semata melainkan juga terdapat unsur-unsur lain dalam
kemiskinan mereka yaitu unsur kelemahan jasmani, keadaan terasing (isolasi), rentan dan tidak-berdaya
yang tentu saja keadaan tersebut menimpa keluarga miskin dengan kadar penderitaan yang berbeda satu
dengan yang lainnya. Dan kelima unsur tersebut, ternyata hanya ditemukan lima hubungan dari dua puluh
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hubungan yang dijelaskan dalam teori yang mempunyai cukup bukti yaitu tiga hubungan negatif -
menyimpang dari teori - yaitu kekurangan materi dengan isolasi, kelemahan jasmani dengan ketidak-
berdayaan, isolasi dengan ketidak-berdayaan, dan dua hubungan positif - sesual dengan teori yaitu
kekurangan materi dengan kerentanan dan isolasi dengan kelemahan jasmani.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa unsur kemiskinan yang menimpa keluarga miskin tidak terjadi karena
lebih disebabkan oleh unsur-unsur lain di dalamnya yang melingkupi keluarga miskin. Namun unsur-unsur
kemiskinan tersebut muncul karenalebih disebabkan oleh keadaan-keadaan yang berada di lingkungannya
yaitu keluarga miskin tidak atau kurang sumber keuangan (kredit), informasi, sarana pekerjaan dan jaringan
sosial. Hal ini karena kekuatan sosial yang ada tersebut lebih banyak dikuasai oleh Para pemilik modal dan
ait lokal, dan juga karena keluarga miskin berada pada posisi yang lemah dalam hubungan patron klien. Di
aspek lain, adanya kesalahan pembangunan atau pemberian bantuan yang diterapkan pemerintah untuk
penduduk miskin terutama di desa Bulakan, adanya konflik antara orang kaya dengan orang miskin yang
berdampak pada kelanggengan kemiskinan itu sendiri, serta adanya budaya kemiskinan baik dari aspek
individu orang miskin maupun dari aspek komunitas orang-orang miskin, juga lebih cenderung ikut
mendorong keluarga ke posisi yang lebih miskin.

Rekomendasi terhadap hasil temuan penelitian ini dalam rangka memperbaiki program bantuan atau
penanggulangan kemiskinan, disarankan untuk lebih menekankan dan memperdulikan kepada pendekatan
pengel olaan sumber daya yang bertumpu pada komunitas (community based resources management) dengan
menggunakan metode aplikatif participatory rural appraisal (PRA), sehingga dengan pendekatan dan metode
ini masyarakat miskin setempat memiliki kemampuan dan kesempatan untuk mengartikulasikan
kepentingannya dalam proses kebijakan pembangunan desa, baik mulai penentuan masalah, pemilihan
aternatif, pelaksanaan maupun pada tahap proses pengawasan.



